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Mohamad Hamim, 3170310016, 2021. Gerakan Sosial Almumtaz dalam

Mengimplementasikan Amar Ma’ruf Nahi Munkar Untuk Pemberantasan
Kemaksiatan di Tasikmalaya.

Kehadiran gerakan sosial Almumtaz yaitu Aliansi Aktifis Masyarakat
Muslim Tasikmalaya merupakan fenomena yang luar biasa kerena merupakan
gabungan dari dua puluh satu organisasi massa baik tingkat nasional maupun lokal.
Gerakan yang berafiliasi secara nasional adalah Front Pembela Islam, Majlis
Mujahidin, Jamaah Anshoru Syariah serta ormas besar Pemuda Muhammadiyah,
Pemuda Persis, Pemuda Bulan Bintang. Adapun jaringan lokal Tasikmalaya adalah
Tholiban dan Forsil serta LPPU. Semua gerakan ini kemudian merger dan
membentuk aliansi dalam menegakkan doktrin amar ma ruf nahi munkar. Karena
beratnya aksi ini maka perlu adanya kesatuan yang padu antara gerakan-gerakan
Islam terutama dalam lokus Tasikmalaya.

Tujuan penelitian ini adalah mengungkap dan mengetahui secara pasti asal
usul gerakan Almumtaz ini, menjelaskan secara komprehensif konsep yang spesifik
tentang amar ma’ruf nahi munkar, mengetahui dan menganalisis implementasi
doktrin amar ma ruf nahi munkar, serta implikasi gerakannya terhadap masyarakat
dan pemerintah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan
metode deskriptif analitis. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu: Grand Theory menggunakan
teori kolektifitas, Middle theory menggunakan teori pengalaman keagamaan dan
Applicated Theory menggunakan teori perubahan sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, lahirnya Almumtaz
merupakan reaksi dan keprihatinan aktifis Islam di Tasikmalaya karena maraknya
kemaksiatan seperti minuman keras, perjudian, prostitusi baik offline maupun
online serta munculnya aliran-aliran sesat Syiah dan kemunculan faham komunis
Partai Komunis Indonesia. Sehingga diperlukan sebuah penyatuan terhadap aktivis
Islam yang mempunyai visi dan misi yang sama. Kedua, Bagi Almumtaz fakhsya’
adalah perbuatan keji yang sudah diketahui bersama-sama keharamannya,
sedangkan kemunkaran adalah kemaksiatan yang terbungkus dengan adat istiadat
sehingga dianggap biasa oleh masyarakat walaupun dipandang keliru oleh syariat
Islam. Ketiga, Implementasi dari gerakan amar ma ruf nahi munkar adalah dengan
hisbah yaitu penegakan amar ma’ruf nahi munkar di lapangan, sehingga di
masyarakat amar ma’ruf nahi munkar itu sudah menjadi budaya ketika melihat
kemaksiatan akan langsung dicegah tanpa melibatkan orang lain. Keempat,
Implikasi terhadap masyarakat adalah minimnya kemaksiatan atau terjaga
kondusifitas di masyarakat karena minimnya penyakit masyarakat (pekat).
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ABSTRACT

Mohamad Hamim, 3170310016, 2021. Almumtaz Social Movement in
Implementing Amar Ma'ruf Nahi Munkar for The Eradication of Evil in
Taskmalaya.

The presence of the Almumtaz social movement, namely the Tasikmalaya
Muslim Community Activist Alliance, is an extraordinary phenomenon because it
Is a combination of twenty-one mass organizations both at the national and local
levels. Nationally affiliated movements are the Islamic Defenders Front, Majlis
Mujahidin, Jamaah Anshoru Syariah as well as the large Muhammadiyah Youth
organizations, Pemuda Persis, Pemuda Bulan Bintang. The local networks for
Tasikmalaya are Tholiban and Forsil as well as LPPU. All these movements then
merged and formed an alliance in upholding the doctrine of amar ma'ruf nahi
munkar. Because of the severity of this action, it is necessary to have a coherent
unity between Islamic movements, especially in Tasikmalaya.

The purpose of this study is to reveal and know for sure the origin of the
Almumtaz movement, comprehensively explain the specific concept of amar ma'ruf
nahi munkar, know and analyze the implementation of the amar ma'ruf nahi munkar
doctrine, as well as the implications of its movement on society and the government.

This study uses a qualitative approach and uses a descriptive analytical
method. Data collection techniques using observation, interviews, and
documentation.

The framework of thinking in this research is: Grand Theory uses
collectivity theory, Middle theory uses religious experience theory and Applied
Theory uses social change theory.

The results of this study indicate that: First, the birth of Almumtaz is a
reaction and concern of Islamic activists in Tasikmalaya because of the rise of
immorality such as liquor, gambling, prostitution both offline and online as well as
the emergence of Shia heretical sects and the emergence of the communist ideology
of the Indonesian Communist Party. So we need a union of Islamic activists who
have the same vision and mission. Second, for Almumtaz fakhsya 'is a heinous act
that is known together with its prohibition, while munkar is a disobedience that is
wrapped in customs so that it is considered normal by the community even though
it is considered wrong by Islamic law. Third, the implementation of the amar ma'ruf
nahi munkar movement is by hisbah, namely the enforcement of amar ma'ruf nahi
munkar in the field, so that in the community amar ma'ruf nahi munkar has become
a culture when you see disobedience will be directly prevented without involving
other people. Fourth, the implication for society is the lack of disobedience or
maintaining conduciveness in society because of the lack of community disease
(concentrated).
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